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ABSTRAK. Ketidakseimbangan antara arus barang masuk dari produksi
dan arus barang keluar untuk distribusi berpotensi menyebabkan
penumpukan maupun kekurangan stok yang pada akhirnya menurunkan
efisiensi pengelolaan persediaan perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis Kinerja persediaan pakan ternak jadi (finished goods)
di gudang PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cabang Sidoarjo

Diterima: menggunakan metode Turn Over Ratio (TOR). Penelitian dilaksanakan

23 Juni 2026 pada tujuh jenis produk pakan ternak jadi selama periode Juli-Desember

1DE;rJ?J\fiS£026 2025 dengan menggunakan data stok awal, barang masuk dari produksi,

Diterbi . dan barang keluar untuk distribusi. Analisis dilakukan melalui
iterbitkan: . . . . o

28 Juli 2026 perhitungan persediaan akhir, rata-rata persediaan, nilai TOR, serta

KATA KUNCI waktu penyimpanan barang di gudang. Hasil penelitian menunjukkan

Finished Goods; Kinerja Persediaan;
Lama Penyimpanan; Pakan Ternak;

Turn Over Ratio

bahwa nilai TOR mengalami fluktuasi signifikan antar produk maupun
antar periode, dengan kisaran 1,119 hingga 21,763 kali, sedangkan
waktu penyimpanan berkisar antara 1,424 hingga 27,713 hari. Produk

Pakan Unggas Medicated dan Pakan Unggas Finisher mencatat tingkat
perputaran persediaan tertinggi dengan waktu penyimpanan yang relatif
singkat, mencerminkan tingginya permintaan pasar terhadap pakan
ternak unggas. Sebaliknya, Pakan Babi dan Pakan Unggas Komersial
menunjukkan nilai TOR yang rendah dengan waktu penyimpanan lebih
lama, mengindikasikan segmen pasar yang lebih terbatas dan permintaan
yang kurang konsisten. Secara keseluruhan, Kinerja persediaan finished
goods di gudang PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. Cabang Sidoarjo
tergolong kurang stabil dan belum sepenuhnya efisien. Perusahaan
disarankan untuk melakukan penyesuaian pola produksi dan distribusi
secara herkala, terutama pada produk dengan tingkat perputaran rendah,
guna menekan biaya penyimpanan, meminimalkan risiko kerusakan
produk, serta meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan secara
keseluruhan.
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PENDAHULUAN

Persediaan merupakan salah satu elemen penting dalam aktivitas operasional perusahaan,
terutama pada industri agribisnis yang bergerak di bidang produksi pakan ternak. Karakteristik produk
pakan ternak yang diproduksi secara massal dan didistribusikan secara berkelanjutan menuntut
perusahaan untuk mampu menjaga ketersediaan stok agar tetap optimal. Pengelolaan persediaan yang
kurang tepat tidak hanya berdampak pada kelancaran distribusi, tetapi juga dapat meningkatkan biaya
penyimpanan serta risiko kerusakan produk. Rivaldy et al., (2022) menyatakan bahwa persediaan
yang berlebihan akan meningkatkan biaya operasional, sedangkan persediaan yang terlalu rendah
dapat menyebabkan kekurangan stok yang menghambat pemenuhan permintaan pasar. Maka dari itu,
perusahaan perlu mengelola persediaan secara efektif agar dapat menjaga keseimbangan antara
ketersediaan barang dan efisiensi biaya.

Menjaga keseimbangan antara jumlah persediaan dan tingkat permintaan bukanlah hal yang
sederhana, terutama pada industri pakan ternak yang dipengaruhi oleh fluktuasi permintaan pasar
secara langsung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2026), total demand daging ayam ras
pedaging di Indonesia pada tahun 2025 mencapai 3,92 juta ton, sementara total demand telur ayam ras
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petelur mencapai 6,36 juta ton, dengan permintaan yang berlangsung sepanjang tahun di setiap
bulannya. Besarnya skala permintaan produk peternakan unggas tersebut secara langsung mendorong
tingginya kebutuhan pakan ternak unggas yang harus dipenuhi oleh industri pakan ternak secara
berkelanjutan. Perbedaan antara jumlah produksi dan kebutuhan pasar seringkali menimbulkan
fluktuasi persediaan di gudang, yang menjadi lebih kompleks pada persediaan barang jadi (finished
goods), yaitu produk akhir yang siap disalurkan kepada konsumen. Ketidakseimbangan antara arus
masuk dari produksi dan arus keluar untuk distribusi berpotensi menyebabkan penumpukan maupun
kekurangan stok, sehingga pengendalian persediaan perlu dilakukan secara lebih terukur (Kurniawati
& Waluyo, 2024).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja persediaan adalah
melalui analisis inventory turnover ratio atau turnover ratio (TOR). Rasio ini menggambarkan
seberapa cepat persediaan berputar dalam suatu periode tertentu, yang dihitung berdasarkan
perbandingan antara jumlah penggunaan atau penjualan dengan rata-rata persediaan. Menurut Doaly
(2022), semakin tinggi nilai inventory turnover menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola
persediaannya secara efisien karena barang dapat bergerak dengan cepat dalam sistem distribusi.
Sebaliknya, nilai turnover yang rendah mengindikasikan adanya penumpukan barang di gudang yang
berpotensi meningkatkan biaya operasional dan menurunkan efisiensi penggunaan modal. Selain itu,
analisis inventory turnover juga dapat memberikan informasi mengenai rata-rata lama waktu
penyimpanan barang, di mana waktu yang lebih singkat mencerminkan perputaran yang lebih tinggi
dan permintaan yang relatif stabil (Siswanti, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat perputaran persediaan memiliki hubungan
dengan Kkinerja perusahaan secara keseluruhan. Perputaran persediaan yang tinggi mencerminkan
efektivitas pengelolaan aset lancar, yang pada akhirnya dapat mendukung peningkatan Kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan temuan Suryatmojo (2024) yang menyatakan bahwa
efisiensi dalam pengelolaan persediaan berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.
Dengan demikian, analisis perputaran persediaan tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi
operasional, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih strategis. Namun demikian,
sebagian besar penelitian terdahulu mengkaji inventory turnover berbasis data laporan keuangan
perusahaan, sehingga belum mencerminkan dinamika pergerakan barang secara langsung di tingkat
operasional gudang. Penelitian yang secara khusus menganalisis Kinerja persediaan finished goods
pakan ternak menggunakan data operasional gudang meliputi stok awal, barang masuk dari produksi,
dan barang keluar untuk distribusi pada perusahaan pakan ternak skala besar dengan cakupan multi-
produk masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis kinerja persediaan tujuh jenis produk pakan ternak jadi secara langsung dari data
operasional gudang menggunakan metode Turn Over Ratio (TOR).

PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. merupakan perusahaan agribisnis yang bergerak di bidang
produksi pakan ternak dengan aktivitas operasional yang melibatkan pengelolaan persediaan dalam
skala besar. Sektor peternakan di Indonesia memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan
pangan nasional, di mana berbagai upaya pengembangan usaha peternakan terus dilakukan baik oleh
pemerintah maupun swasta (Rohani et al., 2023a). Dalam kegiatan pergudangan, khususnya pada
persediaan finished goods, perusahaan dihadapkan pada kondisi produk yang beragam serta
karakteristik permintaan yang berbeda-beda. Pengelolaan persediaan finished goods yang belum
terukur secara optimal berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan jumlah stok di gudang, sehingga
diperlukan pengukuran kinerja persediaan yang tepat agar perusahaan dapat memperoleh gambaran
jelas mengenai tingkat perputaran barang dan efisiensi pengelolaannya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kinerja persediaan finished goods di gudang PT. Japfa Comfeed
Indonesia, Tbk. Cabang Sidoarjo menggunakan metode Turn Over Ratio (TOR), sehingga dapat
menjadi dasar dalam upaya peningkatan efisiensi pengelolaan persediaan di perusahaan.
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METODE

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Cabang Sidoarjo yang
berlokasi di JI. HRM. Mangundiprojo Km 3.5, Banarmelati, Banjarkemantren, Sidoarjo. Perusahaan
ini bergerak di bidang agribisnis dan memproduksi pakan ternak untuk berbagai jenis hewan ternak.
Penelitian dilaksanakan selama periode Juli hingga Desember 2025.

Objek dan Sumber Data

Objek penelitian yang digunakan adalah pakan ternak jadi (finished goods) yang tersimpan di
gudang, terdiri dari tujuh jenis produk pakan ternak jadi. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh langsung dari catatan operasional gudang PT. Japfa Comfeed Indonesia,
Tbk. Cabang Sidoarjo, meliputi data stok awal persediaan, data barang masuk dari proses produksi,
serta data barang keluar untuk dimuat selama periode pengamatan.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan Turn Over Ratio (TOR) untuk
mengukur Kinerja persediaan. Penggunaan TOR didasarkan pada kemampuannya dalam
menggambarkan tingkat perputaran persediaan sebagai indikator efisiensi pengelolaan stok di gudang
(Heizer et al., 2017). Prosedur analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
1. Menentukan stok/persediaan awal, yaitu persediaan pakan ternak jadi (finished goods) yang ada
di gudang setiap awal periode pengamatan.
2. Menentukan stok/persediaan akhir, yaitu persediaan barang pakan ternak jadi (finished goods)
yang tersisa di gudang setiap akhir periode pengamatan. Jumlah persediaan akhir dapat dihitung
dengan rumus:

Pak =PaW+Pms*Ppk (1)
Dimana:
P, = persediaan akhir
P,, = stok/persediaan awal
P, = barang masuk dari produksi
P, = barang keluar dimuat
3. Menghitung nilai rata-rata persediaan, yaitu nilai rata-rata stok/persediaan pakan ternak jadi
(finished goods) yang ada di gudang setiap periode pengamatan. Nilai rata-rata persediaan dapat
dihitung dengan rumus:

Paw+Pg
Py, =lwwtla 2)

Dimana:
P, = persediaan rata-rata
4. Menghitung turnover ratio (TOR), yaitu rasio perputaran persediaan setiap periode berjalan.
Semakin tinggi nilai TOR menunjukkan semakin cepat perputaran persediaan dan semakin
efisien pengelolaan stok (Situmeang et al., 2025). Nilai TOR dapat dihitung dengan rumus:
TOR =imk (3)
Prt
Dimana:
TOR = perputaran persediaan
P, = jumlah pemakaian barang selama satu bulan periode pengamatan
5. Menghitung lamanya waktu penyimpanan, yaitu waktu rata-rata yang dialami oleh setiap pakan
ternak jadi (finished goods) untuk mengalami penyimpanan di gudang. Nilai ini berbanding
terbalik dengan TOR, di mana semakin tinggi TOR maka semakin singkat waktu penyimpanan
(Heizer et al., 2017). Lamanya waktu penyimpanan barang dapat dihitung dengan rumus:
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= Jnk
Wp = TOR
Dimana:
Wsp = lamanya waktu penyimpanan

Tk

HASIL DAN PEMBAHASAN

= jumlah hari kerja selama periode pengamatan

(4)

Berdasarkan data operasional gudang yang diperoleh dari PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk.
Cabang Sidoarjo, dikumpulkan data persediaan finished goods pakan ternak selama periode Juli —
Desember 2025 yang meliputi tiga komponen utama, yaitu stok/persediaan awal, barang masuk dari
produksi, dan barang keluar untuk dimuat. Data tersebut diperoleh untuk tujuh jenis produk pakan
ternak jadi dan disajikan pada Tabel 1 — 6 sebagai berikut.

Tabel 1. Status persediaan awal dan akhir barang pakan ternak jadi (finished goods) bulan Juli 2025

No. Jenis Stok awal Barang Barang Stok akhir
masuk keluar
1.  Pakan babi 609 1188 863 934
2. Pakan unggas starter 1358 7580 8721 217
3.  Pakan unggas medicated 10849 61785 71195 1439
4. Pakan unggas konsentrat 2777 10511 11127 2161
5. Pakan unggas komersial 1580 2013 2465 1128
6. Pakan bibit unggas 1710 3552 3885 1377
7.  Pakan unggas finisher 9207 79218 79735 8690

Berdasarkan Tabel 1, pergerakan stok pada bulan Juli 2025 didominasi oleh Pakan Unggas
Medicated dan Pakan Unggas Finisher dengan volume barang masuk masing-masing sebesar 61.785
bag dan 79.218 bag, jauh melampaui produk lainnya. Pakan Unggas Starter mencatat stok akhir
terendah sebesar 217 bag karena barang keluar yang melebihi barang masuk, sedangkan Pakan Babi
memiliki volume pergerakan paling kecil dengan barang masuk hanya 1.188 bag, mencerminkan
permintaan pasar yang relatif kecil. Perbedaan volume pergerakan stok yang signifikan antar produk
ini mengindikasikan bahwa karakteristik permintaan untuk setiap jenis pakan ternak sangat bervariasi

sejak awal periode pengamatan.

Tabel 2. Status persediaan awal dan akhir barang pakan ternak jadi (finished goods) bulan Agustus

2025
No. Jenis Stok awal Barang Barang Stok akhir
masuk keluar
1. Pakan babi 534 1298 1424 408
2. Pakan unggas starter 1565 6674 8055 184
3. Pakan unggas medicated 15264 82598 88804 9058
4. Pakan unggas konsentrat 2548 9007 10656 899
5. Pakan unggas komersial 1415 2409 2251 1573
6. Pakan bibit unggas 386 3587 3462 511
7.  Pakan unggas finisher 26192 89876 99145 16923

Berdasarkan Tabel 2, volume barang masuk pada bulan Agustus 2025 meningkat pada hampir
seluruh produk dibandingkan bulan sebelumnya. Pakan Unggas Finisher meskipun memiliki stok
awal tertinggi sebesar 26.192 bag, stok akhirnya turun menjadi 16.923 bag karena barang keluar
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melampaui barang masuk, begitu pula Pakan Unggas Konsentrat yang stok akhirnya turun tajam dari
2.548 bag menjadi 899 bag. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tekanan distribusi pada bulan
Agustus 2025 cukup besar sehingga beberapa produk mengalami pengurangan stok yang signifikan.

Tabel 3. Status persediaan awal dan akhir barang pakan ternak jadi (finished goods) bulan September

2025
. Barang Barang .
No. Jenis Stok awal Stok akhir
masuk keluar
1. Pakan babi 475 1889 1465 899
2. Pakan unggas starter 1666 9548 9193 2021
3.  Pakan unggas medicated 8760 92359 93106 8013
4.  Pakan unggas konsentrat 3838 9587 10028 3397
5. Pakan unggas komersial 1699 1491 2675 515
6. Pakan bibit unggas 648 5650 5115 1183
7.  Pakan unggas finisher 18588 77843 90230 6201

Berdasarkan Tabel 3, bulan September 2025 terjadi lonjakan volume barang masuk, terutama
Pakan Unggas Medicated sebesar 92.359 bag dan Pakan Unggas Finisher sebesar 77.843 bag. Pakan
Unggas Komersial mengalami penurunan stok akhir tajam dari 1.699 bag menjadi 515 bag akibat laju
pengeluaran yang melebihi pasokan, sementara Pakan Bibit Unggas justru mengalami kenaikan stok
akhir dari 386 bag menjadi 1.183 bag karena produksi melampaui kebutuhan distribusi. Perbedaan
arah perubahan stok antar produk ini mencerminkan ketidakselarasan pola produksi dan distribusi
yang tidak merata pada bulan September 2025.

Tabel 4. Status persediaan awal dan akhir barang pakan ternak jadi (finished goods) bulan Oktober

2025
No. Jenis Stok awal Barang Barang Stok akhir
masuk keluar
1. Pakan babi 898 595 1315 178
2. Pakan unggas starter 1910 10762 12078 594
3. Pakan unggas medicated 7988 93820 100555 1253
4. Pakan unggas konsentrat 3336 9438 10117 2597
5.  Pakan unggas komersial 737 3976 2621 2092
6. Pakan bibit unggas 1182 2460 3462 180
7. Pakan unggas finisher 6161 113544 109886 9819

Berdasarkan Tabel 4, Pakan Unggas Medicated dan Pakan Unggas Finisher kembali
mendominasi volume pergerakan stok pada bulan Oktober 2025 dengan barang masuk masing-masing
sebesar 93.820 dan 113.544 bag. Pakan Babi mencatat stok akhir terendah sebesar 178 bag akibat
barang masuk hanya 595 bag sementara barang keluar mencapai 1.315 bag, sedangkan Pakan Unggas
Komersial justru mengalami kenaikan stok akhir dari 737 menjadi 2.092 bag karena barang masuk
sebesar 3.976 bag melampaui barang keluarnya. Kondisi yang berlawanan antara kedua produk
tersebut mencerminkan bahwa keseimbangan arus barang masuk dan keluar pada bulan Oktober 2025
masih belum merata di seluruh jenis produk.
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Tabel 5. Status persediaan awal dan akhir barang pakan ternak jadi (finished goods) bulan November

2025
. Barang Barang .
No. Jenis Stok awal Stok akhir
masuk keluar
1. Pakan babi 788 1187 1709 266
2. Pakan unggas starter 552 12985 12697 840
3. Pakan unggas medicated 6511 117680 108611 15580
4. Pakan unggas konsentrat 2596 6498 7474 1620
5. Pakan unggas komersial 2114 2889 3277 1726
6. Pakan bibit unggas 1360 4218 3830 388
7.  Pakan unggas finisher 5057 120477 110790 14744

Berdasarkan Tabel 5, bulan November 2025 mencatat volume barang masuk tertinggi
sepanjang periode pengamatan, dengan Pakan Unggas Medicated sebesar 117.680 bag dan Pakan
Unggas Finisher sebesar 120.477 bag. Stok akhir Pakan Unggas Medicated melonjak dari 6.511
menjadi 15.580 bag karena barang masuk melampaui barang keluar sebesar 108.611 bag, sementara
Pakan Babi dan Pakan Bibit Unggas justru mencatat stok akhir rendah masing-masing 266 dan 388
bag akibat barang keluar yang melebihi barang masuk. Perbedaan kondisi stok akhir yang mencolok
ini mencerminkan bahwa arus barang masuk dan keluar pada bulan November 2025 belum berjalan
seimbang di seluruh jenis produk.

Tabel 6. Status persediaan awal dan akhir barang pakan ternak jadi (finished goods) bulan Desember

2025
No. Jenis Stok awal Barang Barang Stok akhir
masuk keluar
1. Pakan babi 265 1416 1676 5
2. Pakan unggas starter 729 15069 13741 2057
3. Pakan unggas medicated 15553 97706 107953 5306
4. Pakan unggas konsentrat 1618 8996 8612 2002
5. Pakan unggas komersial 1726 1691 2988 429
6. Pakan bibit unggas 385 2933 2795 523
7.  Pakan unggas finisher 14691 126584 123701 17574

Berdasarkan Tabel 6, Pakan Unggas Finisher mendominasi pergerakan stok pada bulan
Desember 2025 dengan barang masuk sebesar 126.584 bag dan menghasilkan stok akhir terbesar
yaitu 17.574 bag. Pakan Babi mencatat kondisi paling kritis sepanjang periode pengamatan dengan
stok akhir hanya 5 bag, akibat barang keluar sebesar 1.676 bag yang melampaui barang masuk 1.416
bag, sedangkan Pakan Unggas Starter justru mencatat kenaikan stok akhir dari 840 menjadi 2.057 bag
karena barang masuk 15.069 bag melebihi barang keluarnya. Variasi kondisi stok akhir yang terjadi
hingga akhir periode pengamatan ini mencerminkan bahwa keseimbangan antara arus barang masuk
dan keluar masih belum merata di seluruh jenis produk. Berdasarkan data stok awal dan akhir pada
Tabel 1 — 6, selanjutnya dihitung nilai rata-rata persediaan, turnover ratio (TOR), dan waktu
penyimpanan untuk seluruh produk dan periode pengamatan, yang hasilnya disajikan pada Tabel 7 — 9
berikut.

1. Menghitung nilai rata-rata persediaan, yaitu nilai rata-rata persediaan barang pakan ternak jadi
(finished goods) yang ada setiap periode pengamatan. Nilai rata-rata persediaan dapat dihitung
dengan persamaan (2). Misalkan untuk produk pakan ternak dengan jenis produk Pakan Unggas
Komersial, nilai rata-rata persediaan selama Bulan Juli 2025 adalah sebagai berikut:
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_ Paw+tPak

Prt - 2
— 1580+1128

2

=1354

Nilai rata-rata persediaan produk pakan ternak jenis Pakan Unggas Komersial selama bulan Juli
2025 adalah sebesar 1.354 bag. Dengan cara yang sama dapat dihitung nilai rata-rata persediaan
untuk jenis bahan baku dan periode lainnya, yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai rata-rata persediaan barang pakan ternak jadi (finished goods) selama bulan
Juli - Desember 2025

Rata-rata persediaan (per bag)

No. Jenis Juli  Agustus September Oktober November Desember
1. Pakan babi 7715 471 687 538 527 135
5 Pakan unggas 787.5 874.5 1843,5 1252 696 1393
starter
3, Pakanunggas 6144 12161 8386,5  4620,5 110455 104295
medicated
4, Pakanunggas 2469 17235 36175 29665 2108 1810
konsentrat
5. Pakanunggas 1354 1494 1107 14145 1920 1077,
komersial
6. Pakan bibit 15435 4485 9155 681 874 454
unggas
7.  Pakan unggas 8948,5 21557,5 12394,5 7990 9900,5 16132,5
finisher
Berdasarkan Tabel 7, nilai rata-rata persediaan selama periode Juli — Desember 2025

menunjukkan variasi yang cukup besar antar produk maupun antar periode. Pakan Unggas Medicated
dan Pakan Unggas Finisher secara konsisten mencatat nilai rata-rata persediaan tertinggi di setiap
bulannya, dengan Pakan Unggas Finisher mencapai nilai tertinggi pada bulan Agustus 2025 sebesar
21.557,5 bag, mencerminkan besarnya volume stok yang dikelola kedua produk tersebut selama
periode pengamatan. Sebaliknya, Pakan Babi secara konsisten mencatat nilai rata-rata persediaan
terendah dengan nilai minimum sebesar 135 bag pada bulan Desember 2025, mengindikasikan bahwa
stok produk tersebut berada pada tingkat yang relatif tipis sepanjang periode pengamatan. Fluktuasi
nilai rata-rata persediaan yang terjadi pada seluruh produk mencerminkan ketidakstabilan
keseimbangan antara stok awal dan stok akhir dari bulan ke bulan.

2. Menghitung turnover ratio (TOR), yaitu rasio perputaran persediaan setiap periode berjalan. Nilai
TOR dapat dihitung dengan persamaan (3). Misalkan untuk produk pakan ternak jenis Pakan
Unggas Komersial, nilai TOR pada bulan Juli 2025 adalah sebagai berikut:

TOR = Zmk

Prt
_ 2465

" 1354
=1,821 kali

Nilai TOR produk pakan ternak jenis Pakan Unggas Komersial pada bulan Juli 2025 adalah
sebesar 1,82 kali. Dengan cara yang sama dapat dihitung nilai TOR untuk jenis produk pakan
ternak dan periode lainnya, yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Nilai turnover ratio barang pakan ternak jadi (finished goods) bulan Juli — Desember 2025
Turnover ratio (kali)

No. Jenis Juli  Agustus September Oktober November Desember
1. Pakan babi 1,119 3,023 2,132 2,444 3,243 9,251
,  Pakan unggas 11,074 9,211 4,986 9,647 18,243 1,644
starter

3, Pakan unggas 1,588 7302 11,102 21,763 9,833 3,051
medicated

A Pakan unggas 4507 6,183 2,772 3,431 3,545 8,461
konsentrat

5. Pakan unggas 1.821 1,507 2,416 1,853 1,707 17,577
komersial

6. Pakanbibitunggas 2,517 7,720 5,587 5,084 4,382 6,846

7 Pakan unggas 8.910 4,560 7,280 13,753 11,190 2,681

finisher

3. Menghitung lamanya waktu penyimpanan, yaitu waktu rata-rata yang dialami oleh setiap bahan
baku untuk mengalami penyimpanan di Gudang. Lamanya waktu penyimpanan barang dapat
dihitung dengan persamaan (4). Jumlah hari kerja pada bulan Juli 2025 adalah 31 hari, bulan
Agustus 2025 adalah 31 hari dan bulan September 2025 adalah 30 hari, bulan Oktober 2025
adalah 31 hari, bulan November 2025 adalah 30 hari, bulan Desember 2025 adalah 31 hari.
Misalkan untuk produk pakan ternak jenis Pakan Unggas Komersial, Waktu penyimpanan rata-
rata pada bulan Juli 2025 adalah sebagai berikut:

= Jnk_
SP TOR

31 hari
wW.. =
SP 1,821 kali

Wsp = 17,028 hari

Waktu penyimpanan rata-rata produk pakan ternak jenis Pakan Unggas Komersial pada bulan Juli
2025 adalah selama 17,028 hari. Dengan cara yang sama dapat dihitung lamanya waktu
penyimpanan rata-rata jenis produk pakan ternak dan periode lainnya, yang hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Waktu penyimpanan barang pakan ternak jadi (finished goods) selama bulan Juli —

Desember 2025
No Jenis Waktu penyimpanan (hari)
) Juli  Agustus September Oktober November Desember

1. Pakan babi 27,713 10,253 14,068 12,683 9.251 2,497

o, Pakanunggas 2,799 3,365 6,016 3213 1,644 3,143
starter

3, Pakanunggas 2.675 4245 2,702 1,424 3,051 2,995
medicated

4, Pakanunggas 6,879 5014 10,822 9,036 8,461 6,515
konsentrat
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5, [Pakanunggas 17,028 20,575 12,415 16,730 17,577 11,179
komersial

6. Pakanbibitunggas 12,310 4,016 5,369 6,098 6,846 5,035

7. Pakan unggas 3479 6,740 4,121 2,254 2,681 4,043
finisher

Grafik TOR & Wsp Bulan Juli-Desember 2025
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TOR WSP  TOR WSP  TOR WSP TOR  WSP TOR WSP  TOR WSP
Juli Agustus September Oktober November Desember

Periode 2025
m 1. PAKAN BABI m 2. PAKAN UNGGAS STARTER

3. PAKAN UNGGAS MEDICATED 4. PAKAN UNGGAS KONSENTRAT
B 5. PAKAN UNGGAS KOMERSIAL ® 6. PAKAN BIBIT UNGGAS
B 7. PAKAN UNGGAS FINISHER

Gambar 1. Grafik TOR dan waktu penyimpanan pakan ternak jadi (finished goods) selama bulan
Juli — Desember 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 8, nilai turnover ratio (TOR) setiap jenis produk
pakan ternak jadi (finished goods) sangat bervariasi antar periode maupun antar jenis produk. Menurut
Eko & Djokopranoto (2003), TOR adalah rasio antara pengeluaran/penggunaan/penjualan dan
persediaan, di mana semakin tinggi TOR maka semakin cepat perputaran persediaan yang juga berarti
pemanfaatan investasi makin tinggi atau makin efisien, sebaliknya makin rendah TOR berarti
perputaran modal atau investasi makin lambat dan makin tidak efisien. Pada periode awal
pengamatan, Pakan Unggas Medicated dan Pakan Unggas Starter mencatat nilai TOR tertinggi,
menunjukkan bahwa kedua produk tersebut memiliki perputaran persediaan yang relatif cepat.
Sebaliknya, Pakan Babi secara konsisten mencatat nilai TOR terendah sepanjang sebagian besar
periode pengamatan, mengindikasikan lambatnya perputaran persediaan produk tersebut di gudang.
Kondisi tersebut juga terlihat pada Gambar 1, di mana produk dengan nilai TOR tinggi cenderung
memiliki waktu penyimpanan yang lebih rendah, sedangkan produk dengan nilai TOR rendah
menunjukkan waktu penyimpanan yang lebih lama. Hal ini menegaskan adanya hubungan terbalik
antara kecepatan perputaran persediaan dengan lamanya barang tersimpan di gudang.

Secara keseluruhan selama periode Juli — Desember 2025, nilai TOR seluruh produk finished
goods mengalami fluktuasi yang cukup besar dari bulan ke bulan. Pakan Unggas Komersial secara
konsisten menunjukkan nilai TOR yang relatif rendah sepanjang sebagian besar periode pengamatan,
meskipun mengalami lonjakan yang signifikan pada bulan Desember 2025. Fluktuasi nilai TOR
tersebut disebabkan oleh ketidakseimbangan antara jumlah produk yang masuk dari lini produksi dan
jumlah produk yang keluar untuk dimuat pada setiap periode pengamatan. Menurut Pujawan &
Mahendrawathi (2017), ketidakselarasan antara tingkat produksi dan tingkat permintaan merupakan
salah satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya fluktuasi perputaran persediaan di gudang,

Jurnal Riset Multidisiplin : Agrisosco


https://agrisosco.com/index.php/asc/index

Jurnal Riset Multidisiplin

’Aﬁmsosco Volume 4 No.2, Agustus 2026
E-ISSN: 2988-4470

Website: https://agrisosco.com/index.php/asc/index

sehingga diperlukan perencanaan produksi dan distribusi yang lebih terkoordinasi agar perputaran
persediaan dapat berlangsung secara lebih stabil dan terkendali dari periode ke periode. Secara umum,
kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja persediaan finished goods di PT. Japfa Comfeed
Indonesia, Thk. Cabang Sidoarjo tergolong kurang stabil dan belum sepenuhnya efisien, sebagaimana
tergambar pada Gambar 1 yang memperlihatkan dinamika perubahan nilai TOR dan waktu
penyimpanan antar bulan pada setiap produk.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 9, waktu penyimpanan rata-rata setiap jenis
produk finished goods juga memperlihatkan variasi yang cukup besar, baik antar produk maupun
antar periode pengamatan. Pakan Babi tercatat memiliki waktu penyimpanan terlama, yakni mencapai
27,713 hari pada bulan Juli 2025, yang berbanding lurus dengan nilai TOR-nya yang paling rendah
pada periode tersebut. Sebaliknya, Pakan Unggas Medicated secara konsisten mencatat waktu
penyimpanan yang singkat sepanjang periode pengamatan, mencerminkan tingginya laju pengeluaran
produk dari gudang. Pengelolaan pakan ternak yang efisien, termasuk di dalamnya pengendalian stok
dan waktu penyimpanan, merupakan aspek krusial dalam industri peternakan mengingat pakan
berkontribusi sekitar 60-70% dari total biaya produksi usaha peternakan (Yusuf et al., 2025).
Menurut Herjanto (2008), semakin pendek waktu penyimpanan suatu produk di gudang
mencerminkan semakin tingginya efisiensi pengelolaan persediaan, yang menunjukkan bahwa produk
tidak tersimpan terlalu lama sehingga biaya penyimpanan dapat ditekan dan risiko kerusakan dapat
diminimalkan. Hal tersebut semakin diperjelas melalui Gambar 1, di mana produk dengan waktu
penyimpanan singkat cenderung memiliki nilai TOR yang lebih tinggi dibandingkan produk lainnya.

Tingginya nilai TOR serta singkatnya waktu penyimpanan produk seperti Pakan Unggas
Medicated dan Pakan Unggas Finisher sepanjang periode pengamatan tidak terlepas dari besarnya
volume permintaan pasar terhadap produk pakan ternak unggas, yang merupakan segmen bisnis
utama PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Tingginya permintaan terhadap produk pakan ternak
unggas sejalan dengan tingginya konsumsi produk peternakan unggas seperti telur dan daging ayam di
masyarakat, yang harganya relatif terjangkau dan mudah diperoleh oleh seluruh lapisan masyarakat
(Astaman et al., 2020). Konsumsi produk peternakan seperti telur juga sangat dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan konsumen dan ketersediaan produk substitusi, sehingga permintaan terhadap
pakan ternak unggas cenderung stabil dan konsisten sepanjang tahun (Siregar et al., 2021).
Permintaan yang besar dan berkelanjutan mendorong laju pengeluaran produk dari gudang menjadi
sangat tinggi sehingga perputaran persediaan kedua produk tersebut tergolong cepat. Sebaliknya,
Pakan Babi dan Pakan Unggas Komersial yang memiliki nilai TOR rendah pada beberapa periode
mencerminkan kondisi segmen pasar yang lebih terbatas dengan volume permintaan yang relatif kecil
dan kurang konsisten. Kondisi ini juga sejalan dengan karakteristik usaha peternakan sapi dan ternak
non-unggas di Indonesia yang umumnya masih berskala kecil dengan kepemilikan 1-4 ekor per
peternak, sehingga permintaan pakan untuk segmen tersebut relatif terbatas dan tidak sebesar segmen
unggas (Rohani et al., 2023b). Hal ini sesuai dengan pernyataan Pujawan & Mahendrawathi (2017)
bahwa tingkat perputaran persediaan suatu produk sangat dipengaruhi oleh karakteristik permintaan
pasar, di mana produk dengan permintaan yang tinggi dan stabil cenderung memiliki nilai TOR yang
lebih tinggi dibandingkan produk dengan permintaan yang rendah atau fluktuatif. Oleh karena itu,
manajemen gudang PT. Japfa Comfeed Indonesia, Thk. perlu melakukan evaluasi dan penyesuaian
secara berkala terhadap pola produksi dan distribusi, khususnya untuk produk-produk dengan nilai
TOR vyang rendah, guna meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan finished goods secara
keseluruhan.
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KESIMPULAN

Kinerja persediaan pakan ternak jadi (finished goods) di gudang PT. Japfa Comfeed Indonesia,
Tbk. Cabang Sidoarjo selama periode Juli — Desember 2025 yang dianalisis menggunakan metode
Turn Over Ratio (TOR) menunjukkan kondisi yang belum sepenuhnya efisien dan cenderung tidak
stabil antar produk maupun antar periode. Produk berorientasi segmen unggas seperti Pakan Unggas
Medicated dan Pakan Unggas Finisher menunjukkan kinerja yang relatif baik dengan perputaran
cepat dan waktu penyimpanan singkat. Sementara itu, Pakan Babi dan Pakan Unggas Komersial
menunjukkan Kinerja yang kurang efisien akibat ketidakselarasan antara volume produksi dan
kapasitas serapan pasar aktualnya. Oleh karena itu, manajemen gudang disarankan untuk memantau
nilai TOR secara rutin, menyelaraskan pola produksi dan distribusi secara berkala, serta
menyesuaikan volume produksi produk bersegmen pasar terbatas agar lebih proporsional guna
menekan biaya penyimpanan, meminimalkan risiko kerusakan produk, dan meningkatkan efisiensi
pengelolaan persediaan finished goods secara keseluruhan.
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